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ABSTRAK 

 Penelitian ini mengkaji mengenai praktik dan preferensi konsumsi halal 

komunitas kuliner halal Kauman di tengah hegemoni birokratisasi halal oleh negara. 

Penelitian ini menangkap bahwa modal sosial dan kultural yang telah dimiliki oleh 

komunitas kuliner di Kauman terdongkrak karena adanya aktivisme digital dan 

memunculkan pembaruan cara mengorganisir modal sosial, aktivisme digital tersebut 

meluas serta menangkap ide (industri halal) negara sehingga memediasi terbentuknya 

komunitas kuliner halal Kauman (KHK). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan diperkuat dengan literatur-literatur yang berkaitan dengan pendekatan 

bottom-up, keterlibatan komunitas dan praktik konsumsi halal dalam konteks lokal 

maupun internasional. 

 Penelitian ini berargumen bahwa histori Kauman dengan latar belakang Islam 

yang kental dapat menegosiasikan standar halal negara yang dinilai tegas dan bersifat 

birokratis menuju standar halal yang bersifat organik dan lebih fleksibel ala mereka 

sendiri namun tidak melupakan nilai-nilainya, standar tersebut dapat merangkul 

anggota komunitas yang masih melakukan produksi makanan secara konvensional. 

Halal organik yang mereka terapkan bertujuan untuk memfasilitasi pelaku usaha skala 

kecil yang seringkali kesulitan memenuhi persyaratan dan birokrasi halal versi 

pemerintah, komunitas ini mengupayakan standar halal yang fleksibel, di antaranya 

dengan membentuk tim khusus penilai tempat pengolahan makanan dan sanitasinya, 

pelaku usaha merupakan warga muslim Kauman, bahan produksi yang jelas asalnya, 

olahan daging dari hewan hasil sembelihan RPH atau anggota komunitas yang tidak 

diragukan lagi kemampuannya, dan saling berkomitmen menjaga kemurnian dan 

kehalalan produknya. Konsep halal organik ini sekaligus memberikan aspirasi terhadap 

program kuliner halal, aman dan sehat (KHAS) yang berbasis kebudayaan dan kearifan 

lokal yang diperkenalkan oleh KNEKS. 

Kata kunci: negosiasi, aspirasi, konsumsi halal, komunitas, dan halal organik. 
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MOTTO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Kauman Surakarta dikenal sebagai salah satu kampung batik yang ada di 

Kota Surakarta, kampung ini dideklarasikan sebagai kampung batik pada tanggal 

12 Februari 2006 oleh Walikota Surakarta.1 Eksistensi kampung wisata batik 

Kauman ditopang oleh Paguyuban Kampung Wisata Batik Kauman (PKWBK) 

yang menjadi wadah aspirasi para pengrajin batik Kauman dan pendorong 

pariwisata di Kauman, usaha pariwisata dan batik di Kauman tergolong progresif 

karena didukung lokasi Kauman yang strategis di tengah kota dan juga banyak 

pilihan kuliner di sekitarnya. Namun, pada awal tahun 2020 aktifitas harian, 

pariwisata hingga usaha batik Kauman mengalami kemerosotan yang signifikan 

karena adanya pandemi Covid 19. Merebaknya pandemi ini dirsakan seluruh dunia 

tak terkecuali masyarakat Kauman, karena adanya pandemi ini sektor ekonomi, 

sosial, politik dan budaya mengalami perubahan. Dalam menghadapi pandemi 

tersebut pemerintah melakukan pelbagai upaya untuk mengantisipasi perluasan 

Covid-19 seperti vaksinasi, kebijakan lockdown, kebijakan 3M. Selain itu upaya 

pemerintah dalam menjaga daya beli pasar pada masa Covid-19 juga diperkuat, 

seperti tambahan bantuan padat karya tunai, program bantuan subsidi upah (BSU), 

bantuan langsung tunai (BLT), subsidi listrik rumahan, subsidi kuota belajar, dan 

 
1 Yahya R. M. Wijaya, Sariyatun, and Isawati, “Kawasan Kampung Batik Kauman sebagai Sumber 
Pembelajaran IPS di SMP,” Jurnal Candi 14, no. 2 (Oktober 2016): 98–119. 
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bansos tunai.2 Meskipun berbagai bantuan telah diprogramkan pemerintah untuk 

menanggulangi dampak dari pandemi, namun berbagai bantuan tersebut tidak 

lantas dapat menutup semua kebutuhan masyarakat. Masyarakat tidak dapat 

mengandalkan bantuan pemerintah yang sifatnya terbatas, dari masalah tersebut 

masyarakat berfikir jenis usaha yang memungkinkan dapat dijalankan pada masa 

sulit itu.  

Salah satu usaha yang berkembang pada masa pandemi adalah berjualan 

online dan usaha makanan minuman. Usaha makanan dan minuman menjadi salah 

satu sektor usaha di masa pandemi yang menjanjikan karena kebutuhan akan 

makanan yang higienis dan sehat menjadi kebutuhan utama masyarakat. 

Kehadiran teknologi komunikasi pun juga dimanfaatkan dalam usaha makanan 

minuman, promosi melalui grup-grup di WhatsApp, Telegram, Facebook, 

Instagram dan sebagainya. Grup-grup kecil ini kemudian membentuk komunitas 

di dunia maya yang mempunyai tujuan dan motif yang sama dan/ atau memiliki 

keterkaitan satu sama lain yakni untuk mendapatkan pemasukan tambahan ataupun 

mencukupi kebutuhan harian mereka. Adanya komunitas dunia maya tersebut 

sangat membantu para anggotanya untuk mencari dan mencukupi kebutuhan antar 

anggota.  

 
2 Kompas Cyber Media, “7 Bantuan yang Digelontorkan Selama Pandemi Covid-19 Halaman all,” 
KOMPAS.com. https://www.kompas.com/tren/read/2021/08/17/133000065/7-bantuan-yang-
digelontorkan-selama-pandemi-covid-19-. Diakses 12 Juni 2023. 
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Peran dan kontribusi komunitas dalam perkembangan perekonomian 

mikro di Indonesia memberikan alternatif baru atas kebijakan top-down yang 

dijalankan pada masa pandemi seperti tambahan bantuan padat karya tunai, 

program bantuan subsidi upah (BSU), bantuan langsung tunai (BLT), subsidi 

listrik, subsidi kuota belajar, dan bansos tunai. Aktifitas komunitas dalam 

perputaran ekonomi menggunakan pendekatan bottom-up yang menempatkan 

masyarakat sebagai aktor dan penentu utama dalam suatu kebijakan yang 

diperuntukkan bagi masyarakat itu sendiri. Pendekatan ini mendayagunakan 

potensi pada tataran yang paling bawah atau yang disebut sebagai street level, 

karena merekalah yang memahami konteks dan situasi yang terjadi pada tataran 

bawah. 

Pada waktu yang hampir bersamaan tren konsumsi produk halal juga 

sedang menguat, sertifikasi halal juga mulai digalakkan oleh pemerintah seletah 

BPJPH melayani pengajuan sertifikasi halal yang dimulai pada tahun 2019, ini 

merupakan salah satu respon terhadap munculnya kelompok muslim perkotaan di 

berbagai penjuru dunia yang berimplikasi terbentuknya segmen pasar yang 

potensial dengan kecenderungan khusus atas produk halal.3 Geliat tren produk 

halal akhir-akhir ini memang meluas pada beberapa sektor penting di luar 

keuangan dan perbankan syariah, terdapat lima sektor industri halal yang memiliki 

peluang besar di antaranya kuliner halal, wisata halal, fashion halal, akomodasi 

 
3 Muchtar Muchtar, “Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan Dalam Mengonsumsi Produk Halal,” 
Harmoni 11, No. 2 (2012). https://jurnalharmoni.kemenag.go.id/index.php/harmoni/article/view/248 
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halal dan kosmetik & obat-obatan halal. Kuliner halal menduduki peringkat 

pertama dalam konsumsi masyarakat Indonesia, hal ini dikarenakan jumlah umat 

muslim Indonesia diperkirakan mencapai 231 juta atau 86 persen dari total 

populasi penduduk Indonesia,4 besarnya populasi tersebut berbanding lurus 

dengan permintaan pasar atas produk halal, sehingga kuliner halal menjadi peluang 

bisnis yang sangat potensial di tengah pandemi saat itu. 

Adanya pandemi memaksa masyarakat untuk memaksimalkan 

kesempatan yang ada, aktivisme digital yang dilakukan oleh para pelaku usaha 

kuliner menjadi pemantik Kauman dalam mengembangkan usaha bidang kuliner. 

Komunitas dunia maya yang awalnya hanya berawal dari grup di media sosial 

tersebut kemudian direspon oleh PKWBK untuk menjadi suatu komunitas konkret 

yang memiliki misi untuk memberdayakan potensi-potensi yang sudah ada, yakni 

potensi kuliner, di sisi lain Kauman yang kini dikenal sebagai kampung batik itu 

ternyata juga dikenal sebagai pusat kuliner dan jajanan pasar pada masa Keraton 

Kasunanan Surakarta.5 Solidaritas masyarakat Kauman untuk mencukupi 

kebutuhan di tengah pandemi menunjukkan potret peran suatu komunitas dalam 

membantu dan mendukung usaha kuliner mereka secara komunal. 

Dari narasi tersebut tesis ini memposisikan penelitiannya pada bagaimana 

praktik konsumsi halal dan peluang yang ditemukan masyarakat Kauman dalam 

 
4 The Muslim 500: The World’s 500 Most Influential Muslims (Jordan: The Royal Islamic Strategic 
Studies Centre, 2022). 
5 Ma’mun Pusponegoro, Muhammad Soim, and Hermansyah Muttaqin, Kauman: Religi, Tradisi & Seni 
.Surakarta: Paguyuban Kampung Wisata Batik Kauman, 2007. 
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mengembangkan kuliner halal Kauman. Adanya komunitas dalam dinamika 

Kauman menjadi penting karena komunitas merupakan unsur penting dalam 

interaksi anggota masyarakat. Konsep keterlibatan komunitas pada penelitian ini 

merujuk pada Centers for Disease Control and Prevention yaitu suatu Lembaga 

Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat, keterlibatan komunitas 

dipahami sebagai bagian dari kerja kolaboratif dengan dan melalui suatu kelompok 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan kelompoknya. Konsep ini 

merupakan media yang strategis untuk mendorong perubahan lingkungan serta 

perilaku sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.6 Dalam 

penelitian ini, kondisi di Kauman ini menjadi menarik karena kerja kolaboratif 

mereka menjadikan mereka dapat beradaptasi dengan kondisi dan situasi pandemi 

melalui kuliner halal dengan mendayagunakan peluang yang berawal dari 

komunitas dunia maya, di sisi lain umumnya suatu gagasan dan gerakan 

mengalami stagnasi di masa pandemi, namun berbeda halnya dalam komunitas ini 

mampu menemukan peluang dan membawa perubahan dalam komunitas tersebut.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, penelitian ini akan 

menjawab: 

1. Bagaimana lanskap sosiokultural dan diskursus kuliner halal di Surakarta? 

 
6 CDC (Centers for Disease Control and Prevention), Principles of Community Engagement 2nd 
.Bethesda: NIH Publication, 2011.  
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2. Apa yang melatarbelakangi lahirnya komunitas kuliner halal Kauman dan 

bagaimana keterlibatan masyarakat Kauman di dalamnya? 

3. Bagaimana hubungan timbal balik antara kuliner halal Kauman dengan wisata 

batik yang telah ada? 

C. Tujuan dan Signifikansi 

        Berdasarkan beberapa rumusan masalah di atas, tujuan tesis ini antara lain: 

1. Menyoroti keanekaragaman budaya kuliner Surakarta melalui sudut pandang 

sosiokultural dan mendeskripsikan diskursus kuliner halal di Surakarta. 

2. Memaparkan bagaimana awal berdirinya kuliner halal Kauman, apa saja faktor 

yang mempengaruhinya serta peran masyarakat di dalamnya. 

3. Memaparkan bagaimana hubungan timbal balik antara kuliner halal Kauman 

dengan wisata batik Kauman. 

Dalam penelitian ini tentunya tidak terlepas dari dua signifikansi, yakni 

dari segi akademis dan praktis. Dari segi akademis penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dalam diskusi studi halal dan komunitas yang ada di 

Indonesia, khususnya komunitas kuliner halal. Selanjutnya penelitian ini juga 

bertujuan agar dapat memberikan gambaran akademis dalam pendekatan bottom-

up industri halal. 

Adapun dari segi praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan 

yang cukup komprehensif bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan kajian 

community engagement dan industri pangan halal. Selain itu karena program zona 

KHAS yang diluncurkan pemerintah belum banyak dikenal oleh khalayak umum, 
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oleh karena itu penelitian ini diharapkan menjadi rujukan dalam memahami zona 

KHAS berbasis budaya dan kearifan lokal. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian atau tinjauan pustaka merupakan unsur yang penting dalam suatu 

penelitian untuk menentukan peta literatur.7 Selain itu kajian pustaka juga 

diperlukan untuk melihat sejauh mana diskusi akademik yang telah dilaksanakan 

oleh para peneliti sebelumnya berkaitan dengan isu ataupun topik yang akan dikaji, 

sehingga dengan begitu peneliti dapat menemukan celah penelitian yang belum 

diteliti sebelumnya namun masih memiliki kesinambungan dengan penelitian 

sebelumnya. Selama ini, studi mengenai standar halal yang menjadi tumpuan 

dalam praktik konsumsi halal umumnya berlandaskan pada regulasi halal yang 

dibentuk oleh otoritas negara, pemerintah atau lembaga sertifikasi, di dalamnya 

terdapat berbagai macam standar konkret mulai dari standar produk makanan, 

kosmetik, obat-obatan, proses penyembelihan, rumah makan, dapur, sanitasi dan 

lainnya. Salah satu peneliti yang berbicara mengenai regulasi tersebut adalah 

Burhaduddin Susanto, ia menjelaskan bagaimana alur sertifikasi halal dan proses 

mendapatkan sertifikasi halal dijelaskan secara lengkap, sehingga tulisan tersebut 

dapat menjadi pemandu bagi para pelaku usaha yang menginginkan sertifikasi 

halal.8 Selain itu Muchith A. Karim juga berbicara mengenai perilaku komunitas 

 
7 Jhon W. Creswell, Research Desain: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, Dan Campuran, 
Fourth Edition. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2021. 
8 Burhanuddin Susanto, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen Dan Sertifikasi Halal (Malang: UIN 
Malang Press, 2011). 
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muslim perkotaan dalam mengonsumsi produk halal, kultur muslim perkotaan 

yang kini memiliki kecenderungan akan ‘brand Islam’ menjadikan sertifikasi halal 

sangat diminati oleh produsen pangan dan non-pangan untuk menarik pelanggan.9 

Fenomena inilah yang menjadi salah satu alasan negara turut campur dalam 

dinamika sertifikasi halal. Panji Adam menambahkan bahwa sertifikasi halal yang 

kini menjadi bagian dari sistem hukum negara tersebut merupakan suatu upaya 

perlindungan konsumen muslim sehingga dapat dipahami proses sertifikasi halal 

yang awalnya bersifat civil society bergeser menjadi relasi kuasa antara negara dan 

agama.10 

Berbeda dengan penelitian di atas, Katharina Graf dalam buku Religion, 

regulation, consumption: Globalizing kosher and halal market menyoroti proses 

negosiasi makanan halal di Maroko tanpa sertifikasi halal dari otoritas negara, 

mereka sebagai konsumen menegosiasikan makanan apa yang menurut mereka 

anggap sah, baik dan layak. Dalam menyeleksi bahan makanan apa yang akan 

dikonsumsi atau dimasak mereka melakukan pendekatan praktik tubuh melalui 

kecenderungan terhadap makanan keseharian mereka, dengan kata lain mereka 

hanya membeli dan mengkonsumsi makanan yang sudah mereka ketahui 

berdasarkan pengalaman mereka. Hal yang unik dari pendekatan ini yakni 

munculnya kecenderungan jenis makanan yaitu beldi/ baladi (secara harfiah 'dari 

 
9 Muchtar, “Perilaku Komunitas Muslim Perkotaan dalam Mengonsumsi Produk Halal.” 
10 Panji Adam Agus, “Kedudukan Sertifikasi Halal dalam Sistem Hukum Nasional Sebagai Upaya 
Perlindungan Konsumen Dalam Hukum Islam,” Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah 1, 
No. 1 (31 Januari 2017): 149–165. 
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negara') yang dipahami sebagai produk lokal/ home made dan rumi (yang berarti 

asing/ industrial). Makanan beldi diasumsikan sebagai kuliner yang layak, karena 

makanan beldi diasosiasikan sebagai makanan yang asli, baik dan tidak tercampur 

bahan-bahan yang meragukan, sedangkan kuliner rumi diasosiasikan sebaliknya. 

11 Dari pemahaman ini, Graf berargumen bahwa dengan tidak adanya standar halal 

yang dilembagakan secara nasional dan juga munculnya keraguan terhadap bahan 

pangan ‘rumi’ maka mereka melakukan praktik sertifikasi secara mandiri.12 Selain 

itu Bergeaud-Blackler berpendapat bahwa sistem regulasi halal tidak selalu 

menghasilkan dan memberikan kepercayaan terhadap makanan, sehingga ia 

menyimpulkan standar makanan yang layak adalah dengan menyesuaikan konteks 

dan bersifat relatif.13 Dalam konteks Maroko, pemahaman yang digunakan adalah 

dengan logika komunitarian, yakni suatu kelompok atau komunitas pasar yang di 

dalamnya seluruhnya adalah muslim maka makanan halal sudah barang tentu 

menjadi suatu yang integral dengan kehidupan muslim.14 Konsep komunitarian 

dalam konsumsi makanan halal ini juga ditemukan dalam penelitian John Lever 

dan Johan Fischer yang berbicara mengenai bagaimana komunitas-komunitas 

imigran dari negara muslim di Inggris mencukupi kebutuhan makanan hariannya 

dengan bersandar pada produk yang dijual oleh anggota komunitas satu dengan 

 
11 Katharina Graf, Halal Matters: Islam, Politics and Markets In Global Perspective (New York: 
Routledge, 2016), 72. 
12 Graf, Halal Matters: Islam, Politics and Markets In Global Perspective, 73. 
13 Florence Bergeaud-Blackler, “Social Definitions of Halal Quality: The Case of Maghrebi Muslims in 
France,” in Qualities of Food (Manchester University Press, 2018), 94–107, diakses 22 Agustus 2023, 
https://www.manchesterhive.com/display/9781526137609/9781526137609.00011.xml. 
14 Graf, Halal Matters, 73. 
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yang lainnya.15 Di tengah pemerintahan Inggris (yang sekuler) mereka mencukupi 

kebutuhan konsumsi halal dengan cara menegosiasikan sertifikasi halal pada 

konsep komunitarian muslim. 

Berdasarkan kajian pustaka mengenai kecenderungan dan preferensi 

dalam memilih pangan halal di atas, penelitian ini memiliki signifikansi tersendiri, 

yakni bagaimana proses negosiasi komunitas kuliner halal di Kauman Surakarta 

yang notabene memiliki histori Islam yang kental akan konsep komunitarian 

bersamaan dengan iklim ‘brand Islam’ yang terjadi di perkotaan, penelitian ini 

akan menguraikan bagaimana proses negosiasi Kauman dengan tidak melupakan 

histori Kauman serta bagaimana tawaran aspirasi Kauman untuk dapat menjaga 

eksistensi dan kebutuhan pasar. Pada akhirnya penelitian ini diharapkan dapat 

mewarnai dan menambah perspektif dalam diskusi besar bidang sub-ekonomi 

kajian industri halal. 

E. Kerangka Teoritis 

Berbicara mengenai suatu komunitas tentunya memerlukan variabel-

variabel kunci sebagai dasar untuk mengetahui latar belakang komunitas tersebut, 

selain itu juga untuk mengetahui arah gerak dan orientasi suatu komunitas. Seperti 

pada kasus di komunitas kuliner halal Kauman, proses munculnya ide kuliner halal 

Kauman, proses menyamakan presepsi dan orientasi hingga mendapat dukungan 

penuh dari pemerintah yang akhirnya membawa paradigma baru dalam industri 

 
15 Fischer Johan, The Halal Frontier: Muslim Consumers In a Globalized Market. New York: St. 
Martin’s Press LLC, 2011. 
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mikro pangan halal serta menciptakan sinergi dengan komunitas lainnya yang 

tentu tidak terlepas dari pihak-pihak determinan yang menggagas dan mengawali 

proses pembentukan komunitas ini, meskipun juga tidak menafikan faktor-faktor 

pendukung lain yang turut andil dalam perkembangan komunitas.  

Pendekatan bottom-up atau gerakan yang dimulai dari tataran bawah yang 

akhirnya diperhatikan oleh pemerintah ini memperlihatkan bagaimana suatu 

komunitas dapat menjadi penggerak dan memberikan sumbangsih positif, bahkan 

dalam kasus lain keberadaan komunitas juga dapat menjadi faktor penentu atas 

suatu kebijakan pemerintah, dalam hal ini kehadiran masyarakat tidak sebatas 

menjadi objek pembangunan, akan tetapi juga diposisikan sebagai subjek atas 

pembangunan itu sendiri. oleh karena itu, teori community engagement 

(keterlibatan komunitas) kiranya akan sesuai sebagai pisau analisis dalam 

penelitian tesis ini. 

Peneliti memilih teori community engagement karena teori ini juga 

mempunyai kaitan erat dengan pendekatan bottom-up dan menjadi kritik atas 

pendekatan top-down yang identik dengan command & control. Pendektan 

bottom-up dianggap lebih mampu mengakomodir aspirasi dan ekspresi masyarakat 

pada tataran bawah, selian itu pendekatan ini lebih dapat beradaptasi atas 

problematika ekonomi di tiap daerah yang memiliki karakteristik dan corak yang 

berbeda-beda.  
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The Centers for Disease Control and Prevention (CDC) dalam book 

chapter yang berjudul Principles of Community Engagement mendefinisikan 

keterlibatan komunitas sebagai, 

“The process of working collaboratively with and through groups of 
people affiliated by geographic proximity, special interest, or similar 
situations to address issues affecting the well-being of those people. It is 
a powerful vehicle for bringing about environmental and behavioral 
changes that will improve the health of the community and its 
members.”16 
 
Pengertian tersebut dapat dipahami sebagai proses kerja kolaboratif 

melalui suatu kelompok yang memiliki kesamaan dalam lingkup geografis, minat, 

atau situasi serupa untuk menghadapi masalah yang berpengaruh terhadap 

kesejahteraan kelompok tersebut. Konsep ini dapat menjadi suatu kendaraan yang 

potensial untuk mendorong perubahan lingkungan. Dalam konsep ini juga 

membutuhkan kemitraan dan koalisi guna membantu mobilisasi sumber daya yang 

akan berdampak pada sistem, posisi mitra dapat mendorong perubahan kebijakan, 

program dan praktik dalam komunitas. Dalam konsep keterlibatan komunitas 

memerlukan pemahaman kolektif dalam masyarakat yang memahami dan 

mengerti mengenai isu-isu lokal, mendengarkan lingkungan, dan komunikasi yang 

berkesinambungan, selain itu dalam keterlibatan komunitas harus difokuskan pada 

suatu tujuan tertentu dan proses serta perencanaan yang jelas. 17 Oleh karena itu 

 
16 CDC, Principles of Community Engagement, 3. 
17 Martha A. Walker and Scott Tate, “Community Engagement,” Virginia Coorperative Extension, 
(2014), 2. https:////www.pubs.ext.vt.edu/content/pubs_ext_vt_edu/en/CV/CV-38/CV-38.html 
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community engagement mampu menjelaskan secara sistematis bagaimana 

individu-individu dalam komunitas tersebut saling terlibat dalam pengambilan 

kebijakan dan keputusan bersama.  

Keterlibatan komunitas memiliki lima tahap untuk mencapai kedaulatan 

komunitas. Berikut ini tabel tingkatan tahap dan kesinambungan keterlibatan 

masyarakat. 

Gambar 1.1. Gambar kesinambungan keterlibatan komunitas. 
(Principles of Community Engagement 2nd) 

Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa tahap pertama yakni 

penyediaan informasi dan komunikasi kepada masyarakat, langkah selanjutnya 

adalah menampung informasi serta saran dan rekomendasi dari masyarakat yang 

berkaitan dengan pengembangan yang dimaksud, upaya dapat dilakukan dapat 

melalui proses langsung maupun melalui media sosial ketika memiliki 

keterbatasan akses langsung. Langkah selanjutnya adalah pelibatan masyarakat 

dengan persoalan di lapangan yang sesuai dengan kebutuhan dan pengetahuan 
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mereka. Langkah selanjutnya adalah upaya kolaborasi dengan masyarakat untuk 

memetakan masalah dan kebutuhan serta usaha yang mampu dilakukan untuk 

mengurai permasalahan yang ada, pada tahap ini diperlukan persepsi yang sama 

untuk mempermudah jalannya kolaborasi. Adapun tahapan yang terakhir adalah 

terwujudnya hubungan yang kuat dan erat antar pemangku kepentingan dalam 

suatu komunitas.18 

Selain itu, teori community engagement juga tidak dapat terpisahkan 

dengan akarnya, yakni model tangga partisipasi (ladder of participation) yang 

dikembangkan oleh Arnstein (1969). Model dari Arnstein memperlihatkan delapan 

tahapan dalam keterlibatan masyarakat secara berjenjang dalam pembangunan, 

serta menggambarkan bagaimana tingkat intensitas partisipasi masyarakat dalam 

suatu proses pembangunan. Delapan jenjang dalam tabel tersebut dikelompokkan 

dalam tiga derajat partisipasi, yakni: Non-Participation (tidak partisipatif) yang 

terdiri dari manipulation dan therapy. Manipulation yaitu kondisi yang masyarakat 

tidak dilibatkan dalam pengambilan kebijakan dikarenakan sudah ada sejumlah 

orang yang menjadi wakil masyarakat sedangkan therapy kondisi dimana 

masyarakat mulai dilibatkan namun hanya sebagai penerima informasi suatu 

keputusan. Lalu terdapat derajat tengah yakni Degrees of Tokenism (derajat semu) 

terdiri dari information, consultation dan placation. Information yakni kondisi 

 
18 Kristian Widya Wicaksono, “Keterlibatan Komunitas (Community Engagement) dalam Pembangunan 
Di Tingkat Desa,” Jurnal Manajemen Pelayanan Publik 3, no. 1 (2019): 1-12. 
https://jurnal.unpad.ac.id/jmpp/article/view/23689 
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dimana otoritas yang berkuasa tidak menghalang-halangi partisipasi masyarakat 

akan tetapi juga tidak mengeksekusi aspirasi masyarakat, selanjutnya jenjang 

consultation adalah adanya diskusi dengan berbagai elemen namun pihak 

penguasa tetap yang menentukan apakah saran dan kritik masyarakat akan 

digunakan atau tidak, sedangkan placation adalah kondisi dimana pihak yang 

berkuasa hanya memberikan janji atas aspirasi dari masyarakat akan tetapi diam – 

diam menjalankan rencana awal. Adapun derajat tertinggi disebut Degrees of 

Citizen Powers (kekuatan masyarakat) yang terdiri dari partnership, delegated 

power, dan citizen control. Partnership yakni kondisi sudah terbentuknya 

kerjasama berbagai pihak dalam merencanakan atau melaksanakkan suatu 

kebijakan, sedangkan delegated power adalah kondisi masyarakat menguasai 

mayoritas suara di komite dengan wewenang yang didelegasikan untuk membuat 

suatu keputusan, dan terakhir jenjang citizen control yakni jenjang ideal dalam 

suatu partisipasi publik/ masyarakat, karena pada tahap ini publik mendominasi 
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dalam perumusan, pelaksanaan hingga evaluasi kinerja.19 Gambaran ilustrasi 

tahapan keterlibatan atau partisipasi komunitas atau masyarakat sebagai berikut, 

Gambar 1.2. Model ladder of participation Arnstein. (www.researchgate.net) 

Terakhir, untuk mempermudah pembacaan peta konsep penelitian dalam 

tesis ini, peneliti menyajikan peta konsep sebagai berikut. 

Gambar 1.3. Tabel peta konsep penelitian. 

 
19 Claudia Indriani, Sulaiman Asang, dan Amril Hans, “Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam 
Perencanaan Pembangunan di Desa Pali Kecamatan Bittuang Kabupaten Tana Toraja,” Development 
Policy and Management Review (DPMR) (19 Juni 2021): 57-67. 
https://journal.unhas.ac.id/index.php/DPMR/article/view/18597 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang 

komprehensif mengenai keterlibatan masyarakat Kauman Surakarta dalam 

memobilisasi dan mengembangkan potensi kawasan kuliner halal yang ada dalam 

kampung tersebut. Creswell menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

metode-metode dalam mengeksplorasi dan menangkap makna yang berasal dari 

permasalahan sosial ataupun kemanusiaan. Dalam proses penelitian kualitatif akan 

melibatkan upaya-upaya seperti mengajukan pertanyaan-pertanyaan serta 

prosedur-prosedur tertentu, menghimpun data yang penting dari para narasumber, 

melakukan analisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke 

tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna data.20 Penelitian deskriptif 

analisis ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memaparkan atas suatu 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, pemikiran dan persepsi 

manusia secara individu dan kelompok.21 Berdasarkan pengertian tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterlibatan masyarakat dalam 

komunitas kuliner halal Kauman pasca diterjang pandemi Covid-19. 

Lokasi penelitian ini secara khusus dilaksanakan di Kelurahan Kauman 

Kecamatan Pasarkliwon Kota Surakarta yang notabene berada di tengah kota. 

 
20 Creswell, John W. (2018) Research Design Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods Approaches 

Fifth Edition. SAGE. Publications, Inc. hal. 04 
21 Ghony M. Djunaidi and Almanshur Fauzan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2012), 13. 
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Penulis sudah memulai observasi dan wawancara di kampung tersebut sejak bulan 

November 2022. Dalam memilih Kampung Kauman sebagai objek penelitian kali 

ini dikarenakan secara lanskap umum Kota Surakarta merupakan kawasan merah 

dengan beberapa kuliner ekstrim seperti rica-rica scooby-doo (baca: anjing), dideh/ 

saren (darah yang digoreng), rica-rica bulus, sate landak hingga ciu bekonang 

sehingga adanya kesadaran masyarakat Kauman untuk tampil sebagai kawasan 

kuliner halal merupakan suatu keunikan tersendiri, yang kedua ide kawasan halal 

Kauman lebih dulu ada daripada gagasan zona KHAS (Kuliner Halal Aman dan 

Sehat) yang diluncurkan pemerintah beru-baru ini sehingga memiliki daya tarik 

tersendiri karena muncul dari ide masyarakat sendiri, dan yang ketiga adanya 

masterplan Kampung Kauman yang dirancang sebagai kampung batik dan juga 

kawasan kuliner halal sehingga daya tarik pariwisata juga akan meningkat. 

Teknik pemilihan informan atau narasumber dalam penelitian ini 

menerapkan metode bola salju (snowball) yang dilakukan secara berantai dari 

informan yang sedikit dan meluas kepada informan yang lain yang dianggap 

otoritatif dalam memberikan informasi. Dalam mencari data yang sesuai dan 

komprehensif seorang informan harus memiliki syarat “credible and informantion 

rich” atau kredibel dan memiliki informasi yang luas dan mendalam. Agar 

mendukung data dalam penelitian ini maka kriteria yang masuk sebagai informan 

adalah: Pertama, yakni KRAT. KH. Muhtarom, M,Si. selaku Pengulu Tafsir 

Anom Keraton Kasunanan Surakarta sekaligus ketua takmir Masjid Agung 

Surakarta, dari tokoh ini penulis menggali bagaimana sejarah, perkembangan dan 
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perubahan di Kauman dan Surakarta. Kedua, yaitu M. Soim yang merupakan salah 

satu pengurus Paguyuban Kampung Wisata Batik Kauman (PKWBK) sekaligus 

penulis buku Kauman: Religi, Tradisi & Seni yang menjelaskan dinamika 

masyarakat Kauman, pariwisata Kauman dan kehidupan warga Kauman selama 

pandemi. Ketiga, yaitu tokoh komunitas yang bergerak dalam bidang kuliner halal 

yakni Rizal yang mengetuai komunitas kuliner halal Kauman yang memaparkan 

bagaimana perkembangan kawasan kuliner halal Kauman, latar belakang, 

keterlibatan warga dalam komunitas serta eksistensi komunitas kuliner halal 

Kauman. Keempat, yaitu pelaku usaha kuliner halal Kauman yaitu Bowo, ia 

merupakan pelaku usaha kuliner ghost kitchen yang juga menjadi bagian dari 

pengurus Kedai Saebani, Bowo menjadi salah satu informan penting karena 

hampir semua kegiatan komunitas kuliner halal ia turut andil secara langsung di 

dalamnya, sehingga ia mengetahui dinamika dalam tataran struktural dan juga 

teknis di lapangan, melalui informan ini peneliti mendapat banyak informasi tak 

terduga yang dapat mendukung penelitian ini. Kelima, yakni para pedagang yang 

membuka lapaknya di pasar Keleman Jalan Wijaya Kusuma setiap hari sabtu pagi, 

di antaranya yaitu Jayeng, Dewi dan Wawan, mereka sebagai pelaku usaha kuliner 

halal Kauman menceritakan bagaimana jatuh bangun usaha kulinernya khususnya 

pada masa pandemi, dan yang kelima yaitu Joko Purnomo, yaitu pegawai Bank 

Indonesia cabang Solo selaku pihak instansi di luar komunitas yang secara intens 

melakukan kerjasama dengan Kauman khususnya mengenai perkembangan 

komunitas kuliner halal, dari beliau penulis menangkap bagaimana peran para 
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stakeholder eksternal dalam membangun kawasan kuliner halal di Solo, hasil 

wawancara dengan para tokoh Kauman di atas menjadi sumber primer dalam 

penulisan tesis ini. 

Selain dari wawancara mendalam seperti yang telah dijelaskan di atas, 

penulis juga mengumpulkan data melalui studi kepustakaan mengenai tulisan yang 

berhubungan dengan penelitian ini agar dapat memperkaya konsep, teori dan 

diskusi mengenai kajian ini, serta melakukan observasi lapangan yang telah 

dimulai sejak November 2022. Tiga metode tersebut dilakukan agar dalam proses 

selanjutnya mendapatkan hasil yang maksimal. Dalam metode penelitian kualitatif 

terdapat 3 komponen utama, yakni 1) reduksi data, yaitu menjaring data-data yang 

diperlukan dalam penelitian agar terfokus pada data yang akan diteliti, 2) data 

display, yaitu penyajian data dengan uraian-uraian, bagan dan hubungan antar 

kategori, 3) penarikan kesimpulan, yaitu menyajikan hasil berisi deskripsi yang 

merupakan inti dari data-data yang telah dikumpulkan.22 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan sistematika penulisan agar 

mempermudah penulis dalam menguraikan hasil penelitian, sekaligus untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami suatu penelitian, karena dengan adanya 

sistematika penulisan yang jelas maka penelitian ini akan lebih terarah, jelas dan 

sistematis. Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut: 

 
22 Sugiyono. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2015. 
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Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritis, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan, keseluruhan tahapan tersebut 

diperlukan untuk menyusun suatu penelitian yang runtut dan jelas. 

Pada bab II peneliti akan mengeksplorasi sosiokultural dan corak kuliner 

Surakarta yang notabene kawasan ‘merah’, keterkaitannya dengan kuliner masa 

Keraton Kasunanan dan heterogenitas budaya yang ada di Surakarta yang 

berimplikasi ada keanekaragaman kuliner di Surakarta serta menjelaskan peluang-

peluang yang muncul berkaitan dengan kuliner halal sebagai pariwisata baru dan 

penggerak ekonomi mikro. Pembahasan tersebut bertujuan untuk mengetahui latar 

belakang budaya yang berkembang serta yang memiliki pengaruh dalam kuliner 

yang ada di Surakarta dan kaitannya dengan konsumsi halal yang sedang menjadi 

tren. Diharapkan pada bab ini menjadi pemandu penelitian secara holistik sebelum 

difokuskan pada kuliner halal di Kauman. 

Bab III menjelaskan keterlibatan masyarakat Kauman dan bagaimana 

aspirasi, pemaknaan dan praktik halal masyarakat Kauman, lalu dilanjutkan 

bagaimana proses munculnya sekaligus bentuk partisipasi masyarakat atas adanya 

komunitas kuliner halal. Bab ini menyoroti dinamika masyarakat Kauman terkait 

kuliner halal dan keterlibatan masyarakat dalam arena komunitas kuliner halal 

Kauman. Keseluruhan pada bab ini bertujuan untuk mengetahui posisi masyarakat 

Kauman serta aktivitas apa saja dalam komunitas kuliner halal Kauman. 
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Bab IV sinergi wisata batik dan kuliner halal. Tanpa meninggalkan 

identitas yang lebih dulu melekat yakni wisata batik, bab ini memaparkan kuliner 

halal bukan menjadi pesaing atas adanya wisata batik, justru sebagai pelengkap 

kebutuhan pariwisata. Selain itu bab ini juga menyoroti bagaimana model zona 

KHAS yang berbasis budaya dan kearifan lokal. 

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitian keterlibatan 

komunitas dalam tren wacana konsumsi halal, dalam tataran praktis menjelaskan 

intisari penelitian terhadap peran komunitas dalam industri pangan halal Kauman. 

Dalam bab ini penulis juga memberikan saran dan rekomendasi dari hasil 

penelitian guna perkembangan pada penelitian selanjutnya yang berkaitan. 

Daftar Pustaka, bagian ini berisi daftar buku-buku/ sumber yang 

digunakan peneliti sebagai referensi dalam menyelesaikan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Surakarta dikenal dengan kota yang memiliki kuliner yang beraneka 

ragam, pertemuan antar budaya di dalamnya menciptakan heterogenitas jenis 

kuliner, termasuk beberapa kuliner ekstrim yang hanya dapat dijumpai di 

Surakarta. Kemunculan komunitas kuliner halal Kauman pasca pandemi 

memberikan warna baru dalam persepsi dan orientasi suatu kuliner, meskipun 

halal tidak menciptakan kuliner jenis baru, namun halal menjadi batas dan 

signifikansi dalam suatu kuliner.  

 Keberadaan komunitas kuliner halal Kauman dengan prinsip 

kekeluargaan memberikan warna tersendiri dalam pengembangan zona KHAS 

yang dicanangkan oleh pemerintah. Komunitas ini mengembangkan potensi 

daerahnya melalui budaya dan kearifan lokal yang telah melekat sejak beberapa 

abad yang lalu, dengan pendekatan budaya dan kearifan lokal membuat KHK 

dapat tumbuh beriringan dengan kondisi lingkungan Kauman. Prinsip 

kekeluargaan yang dijalankan oleh KHK memiliki pengaruh yang kuat dalam 

mendorong eksistensi KHK. Pasca pandemi Covid-19 KHK memiliki orientasi 

pemberdayaan ekonomi melalui sektor kuliner serta dalam rangka upaya menjaga 

warisan sejarah baladan sebagai pusat jajanan pada masa Keraton Kasunanan 

Surakarta agar tidak hilang begitu saja. 
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Gerakan yang dilakukan oleh KHK dalam mewujudkan sentra kuliner 

halal diawali dengan memanfaatkan jaringan pelaku usaha kuliner yang sudah 

solid. Hal ini dilakukan untuk mensinergikan modal sosial (social capital) yang 

sudah ada dengan agenda baru zona KHAS Kauman. Kekuatan yang 

dikembangkan oleh KHK terletak pada komitmen bersama untuk membentuk 

sentra kuliner halal berbasis budaya dan kearifan lokal. Berbagai gerakan yang 

dilakukan oleh KHK juga tercermin dari berbagai programnya seperti kerjasama 

dengan berbagai pihak, pelatihan, pendampingan pelaku usaha untuk 

meningkatkan kapasitas sumber daya manusianya. Selain itu KHK juga berperan 

sebagai katalisator program zona KHAS yang dirumuskan oleh pemerintah. KHK 

memberi gambaran bahwa pemberdayaan ekonomi harus disesuaikan dengan 

kondisi budaya yang ada di wilayah tersebut dan memahami heterogenitas yang 

ada di Indonesia. 

B. Saran dan Rekomendasi 

Penelitian mengenai industri halal dan berbagai cabang sub-ekonomi 

Islam dalam tataran mikro belum banyak diteliti, khususnya program KHAS yang 

digaungkan oleh pemerintah. Adanya KHK menjadi fenomena sekaligus 

percontohan bagaimana wacana halal dan budaya dapat disinergikan. Oleh karena 

itu kajian mengenai KHAS dalam sektor lainnya (pemerintahan, swasta, institusi 

pendidikan) akan menjadi hal yang menarik diteliti mengingat di tiap lembaga 

memiliki birokrasi, administrasi dan prinsip masing-masing, sehingga penelitian 

lanjutan dapat menggambarkan bagaimana kondisi tiap sektor yang dihadapi 
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dalam mengembangkan zona KHAS. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian 

ini masih banyak kekurangan, sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

saling mengisi keterpaduan dalam diskusi besar industri halal ini. 

Dalam tataran praktis, komunitas kuliner halal Kauman perlu 

meningkatkan sosialisasi dan branding kawasan kuliner halal melalui berbagai 

event dan Kerjasama, hal ini akan meningkatkan reputasi dan eksistensi Kauman 

sebagai kawasan kuliner halal. Selain itu para stakeholder juga perlu merumuskan 

paket wisata di Kauman, langkah ini belum terlihat dan para wisatawan mencari 

informasi secara mandiri tanpa ada arahan dari parmuwisata. Perlu dibentuknya 

paket wisata akan mendongkrak daya tarik wisatawan karena mereka akan 

mendapatkan wisata sejarah Kauman, batik serta kuliner halal khas Kauman.  
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